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SOSIALISASI PENGELOLAAN SAMPAH RUMAH TANGGA BERBASIS
MASYARAKAT DI RW 02 KELURAHAN BENER KECAMATAN
TEGALREJO KOTA YOGYAKARTA

Vidyana Arsanti
Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas AMIKOM Yogyakarta
Email : vdya.ar@amikom.ac.id

Abstrak

Jumlah Penduduk Kelurahan Bener Kecamatan Tegalrejo pada Tahun 2016 yaitu berjumlah 4.855 Jiwa
dengan Kepadatan penduduk 8.518 jiwa/km2 (sumber: Dukcapil Kota Yogyakarta, Kecamatan Tegalrejo
Dalam Angka 2017). Dengan jumlah penduduk yang besar maka akan berimbas terhadap jumlah sampah
yang dihasilkan, terutama sampah Rumah Tangga. Pengelolaan sampah rumah tangga dinilai paling efektif
untuk mengurangi jumlah sampah yang ditangani oleh Pemerintah Kota Yogyakarta. Melalui kondisi
tersebut, maka diadakan kegiatan sosialisasi dalam pengelolaan sampah rumah tangga. Kegiatan sosialisasi
pengelolaan sampah ini dilakukan dengan memberikan penyuluhan tentang cara memilah sampah organik
dan anorganik serta cara membuat sampah organik menjadi kompos. Kegiatan ini dilakukan di RW 02
Kelurahan Bener Kecamatan Tegalrejo yang merupakan salah satu wilayah dengan kepadatan penduduk
tinggi dan belum pernah diadakan kegiatan pengelolaan sampah, selain itu merupakan daerah yang
ditunjuk oleh pihak Kelurahan sebagai daerah percontohan dan binaan. Melalui kegiatan pengabdian
masyarakat mengenai garbage education ini dapat meningkatkan pengetahuan terhadap pengelolaan
sampah, lalu pengetahuan yang dimiliki tersebut dapat secara signifikan mengurangi jumlah sampah dan
meningkatkan kesehatan lingkungan. Materi yang diberikan dilakukan di Balai RW 02 Gedung Serbaguna.
Beberapa kader RW 02 meminta untuk dilakukan kegiatan lanjutan yaitu pembenahan Bank Sampah yang
dimiliki RW 02 dengan perbaikan Manajemen dengan Sistem Perbankan.

Kata kunci: Pengelolaan Sampah; Pengolahan Sampah Berbasis Masyarakat Sampah Rumah Tangga;

1. PENDAHULUAN pun menjadi bersifat konsumtif [2]. Budaya

masyarakat yang konsumtif ini cenderung

Sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia
dan/atau proses alam yang berbentuk padat [1].
Sampah rumah tangga adalah sampah yang
dihasilkan oleh satu atau beberapa keluarga yang
tinggal dalam suatu bangunan atau asrama yang
terdapat di desa atau kota. Sampah perkotaan
merupakan salah satu yang harus mendapatkan
perhatian serius. Jumlah sampah meningkat seiring
dengan laju pertumbuhan jumlah penduduk.
Peningkatan jumlah sampah ini bila tidak
diimbangi dengan peningkatan dan perbaikan
sarana prasarana fasilitas pembuangan sampah
komunal akan mengakibatkan permasalahan antara
lain sampah tidak terangkut sehingga dapat
menyebabkan berbagai penyakit, lingkungan
tampak kotor, bau yang tidak sedap, dan lain
sebagainya. Menurut Rineksa (2007),
meningkatnya kesejahteraan masyarakat dan
kemajuan peradaban manusia telah diikuti dengan
pola hidup yang semakin konsumtif. Kebutuhan
hidup manusia semakin beragam dan masyarakat

mengeksploitasi sumberdaya alam yang sekaligus
menurunkan kualitas lingkungan hidup, yang
diakibatkan oleh peningkatan limbah padat
(sampah), cair, maupun gas. Menurut Perda No 1
Tahun 2012 tentang Pengelolaan Lingkungan
Hidup, Pengelolaan sampah adalah kegiatan yang
sistematis, menyeluruh, dan berkesinambungan
yang meliputi pengurangan dan penanganan
sampah. Pengelolaan sampah ini  menjadi
tanggungjawab bersama antara masyarakat dan
Pemerintah, meliputi kegiatan: (a) pembatasan
timbulan sampah; (b) pendauran ulang sampah; (c)
pemanfaatan kembali sampah. Lebih jauh
Basriyanta (2007) menyatakan bahwa berkaitan
dengan sampah khususnya sampah rumah tangga
(sampah domestik), akan lebih efektif dan efisien
apabila pengelolanya dilakukan bersama secara
komunal, dimulai dalam satu lingkup yang kecil
(keluarga, kampung) [3]. Hal ini karena keluarga
merupakan bagian inti dari suatu kampung atau
wilayah. Apabila setiap keluarga bisa mengelola
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sampahnya masing-masing secara efektif dan
efisien, maka dapat dipastikan kebersihan
lingkungan sekitar juga terjaga. Selain itu,
Kampung atau RW merupakan miniatur dari
wilayah.  Apabila  dalam satu  kampung
masyarakatnya sadar dan mau bekerja sama
mengelola sampah dengan baik dan benar, maka
dapat diharapkan kampung tersebut akan memiliki
lingkungan yang bersih, sehat, dan nyaman. Tujuan
dari dilakukan kegiatan sosialisasi tentang
pengelolaan sampah rumah tangga berbasis
masyarakat ini adalah agar dapat meningkatkan
pengetahuan masyarakat tentang pengelolaan
sampah dengan metode yang benar dan sederhana,
sehingga di sisi lain dapat memperoleh manfaat
selain dapat mengurangi jumlah volume sampah
yang dihasilkan juga dapat menciptakan kondisi
lingkungan yang bersih, sehat dan nyaman.

2. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan
pada Bulan Mei 2018 - Oktober 2018 (selama 6
Bulan). Lembaga/ mitra kegiatan pengabdian
masyarakat dengan tema pengelolaan sampah
adalah RW 02 Kelurahan Bener yang beralamat di
Kelurahan Bener Kecamatan Tegalrejo Kota
Yogyakarta. Metode pelaksanaan kegiatan
menjelaskan langkah-langkah dalam melaksanakan
solusi yang ditawarkan untuk  mengatasi
permasalahan mitra adalah sebagai berikut: (1)
Berada di wilayah padat penduduk, sehingga untuk
membuang  sampah  langsung di  tempat
pembuangan sampah sementara (TPS) yaitu dengan
memberikan grafik Kepadatan penduduk dan data
timbangan sampah maka penduduk akan paham
bahwa sampah yang dibuang ke TPS akan
memberikan sumbangan jumlah sampah. (2)
Minimnya pendidikan pengelolaan sampah. Belum
pernah diberikan pengetahuan tentang pendidikan
pengelolaan sampah dengan memilah sampah
Organik dan Anorganik. Sampah Organik di proses
menjadi Kompos, sampah Anorganik menggunakan
metode 3 R + 1 D (Reduce, Reuse, Recycle,
Disposal) yaitu dengan pemberian materi
pengelolaan sampah dan pembagian kantong
sampah anorganik. (3) Belum pernah dilakukan
kegiatan sosialisasi pengelolaan sampah dengan
metode yang benar, sederhana dan murah yaitu
dengan pemberian Leaflet dan pemasangan poster
pada papan pengumuman warga. (4) Berada di
pinggir jalan Bener, sehingga bila sampah
menumpuk lingkungan terlihat kotor dan bau yaitu
dengan mengaplikasikan dengan hanya membuang
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sampah Anorganik dengan Kantong Sampah yang
telah di bagikan.

Kegiatan  sosialisasi pengelolaan ~ sampah
merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat dan pengetahuan masyarakat
tentang pengelolaan sampah. Dengan metode
pengelolaan sampah yang sederhana dan biaya
yang murah diharapkan dapat mengkonversi
sampah menjadi bahan yang berguna, juga dapat
meminimalisir dampak kerusakan lingkungan.
Sosialisasi pengelolaan sampah dilakukan dengan
metode ceramah, pembagian Kantong Sampah
Anorganik, pembagian Leaflet, dan Penempelan
Poster pada papan pengumuman warga.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Pengelolaan Sampah

Selama ini penduduk membuang sampah rumah
tangganya langsung ke TPS yang ada di lingkungan
mereka. Namun, baru-baru ini ada wacana bahwa
TPS itu akan segera ditutup mengingat kondisi
lingkungan sekitar sudah tidak memungkinkan.
Beberapa masyarakat yang tinggal di dekat TPS
tersebut sudah merasa tidak nyaman dan mengeluh
akibat bau yang ditimbulkan. Selain itu lingkungan
menjadi kotor karena ada beberapa sampah yang
berceceran dalam pengangkutan. Berikut Gambar 1
TPS yang dimiliki penduduk selama ini sebagai
fasilitas umum yang disediakan oleh pemerintah
Kota Yogyakarta:

Gambar 1.TPS Bener (Landasan Container

Bener)
Pengelolaan sampah dirasa penting dalam
memberikan solusi terhadap keberlangsungan

lingkungan yang bersih dan sehat. Pengelolaan
Sampah  vyaitu  kegiatan yang  sistematis,
menyeluruh, dan berkesinambungan yang meliputi
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pengurangan dan penanganan sampah (Perda No 1
Tahun 2012 tentang Pengelolaan Lingkungan
Hidup). Pengelolaan sampah yaitu meliputi 3 hal:
pembatasan timbulan sampah, pendauran ulang
sampah, pemanfaatan kembali sampah. Pengelolaan
Sampah dalam hal ini merubah sampah menjadi
bahan yang berguna, atau merubah sampah yang
tadinya tidak ekonomis menjadi bernilai ekonomis,
tentunya  dilakukan  secara  efisien  tanpa
menimbulkan dampak bagi lingkungan. Dalam hal
ini, memberi pengetahuan kepada masyarakat
bahwa produksi sampah akan meningkat bila tidak
dilakukan pengelolaan. Seiring dengan jumlah
penduduk yang semakin meningkat maka semakin
meningkat pula produksi sampah yang dihasilkan.
Hal ini dibuktikan dengan perbandingan jumlah
penduduk dengan jumlah Sampah yang dihasilkan
dari hasil penimbangan. Dibawah ini adalah data
jumlah penduduk Kelurahan Bener Tahun 2016
(Gambar 2):

PENDUDUK/POPULATION

Luas, Jumlah Penduduk, dan Kepadatan Penduduk

Tabel 3.1 menurut Kelurahan di Kecamatan Tegalrejo, 2016
Kelurahan Luas Jumlah Kepadatan
(Km?) Penduduk Penduduk
(1) 2] (3] (4]
Tegalrejo 0,82 8.957 10,972
Bener 0,57 4.855 8,518
Kricak 0,82 13.027 15,887
Karangwaru 0,70 5.814 14,020
Kec.Tegalrejo 2,91 36.693 12,609
Sumber : Dukcapil Kota Yogyakarta
Kecamatan Tegalrejo Dalam Anghka 2017 21

Gambar 2. Data Jumlah Penduduk Kelurahan
Bener Tahun 2016

Data di atas dibandingkan dengan jumlah kapasitas
container sampah di Kelurahan Bener dengan
Kapasitas 6 m® perhari sampah yang terangkut ke
TPA Piyungan (Gambar 3).
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Gambar 3. Volume Sampah pefhari di setiap Container

Container yang penuh Sampah yang terangkut di
bawa dengan mobil ke TPA Piyungan. Berikut
adalah Gambar 4 container yang setiap hari
mengangkut sampah dari TPS menuju sektor
Malioboro-Kranggan.

Gambar 4. Container Sampah yang terangkut Per
hari

Setelah itu di bandingkan dengan data hasil
timbangan sampah di TPA Piyungan. Terlihat
bahwa sumbangan sampah dari Kota Yogyakarta
dari bulan ke bulan bertambah banyak (Gambar 5).

DATA TIMBANGAN TPA PIYUNGAN TAHUN 2016
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Gambar 5. Data Timbangan Sampah di TPA
Piyungan Tahun 2016

3.2. Pendidikan Pengelolaan Sampah
Mengingat dampak negatif yang dapat ditimbulkan
oleh sampah baik di lingkup rumah tangga maupun
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di lingkup masyarakat, maka penting untuk setiap
individu dalam masyarakat menyadari pentingnya
melakukan pengelolaan sampah. Sampah yang
biasanya hanya dibuang dan mengakibatkan
dampak negatif bagi lingkungan hidup harus mulai
dikelola oleh masyarakat agar memiliki nilai lebih
dan bermanfaat bagi masyarakat. Dalam melakukan
pengelolaan sampah, masyarakat memerlukan
pendidikan yang berkaitan dengan pengetahuan
tentang jenis-jenis sampah, tahapan-tahapan dalam
pengelolaan sampah, dan teknis-teknis dalam
pengelolaan sampah. Di kawasan RW 02 Kelurahan
Bener, kesadaran masyarakat terhadap pengelolaan
sampah masih cukup rendah. Masyarakat lebih
memilih membuang semua sampahnya ke TPS
terdekat. Hal ini membuktikan bahwa tingkat
pengetahuan tentang pengelolaan sampah masih
sangat minim, sehingga perlu diberikan pendidikan
tentang pengelolaan sampah yang benar. Oleh
karena itu telah dilaksanakan kegiatan pendidikan
pengelolaan sampah di kawasan RW 02 Kelurahan
Bener pada hari Sabtu, 4 Agustus 2018 berlokasi di
Gedung Serbaguna Kelurahan Bener yang dihadiri
oleh 45 orang ibu PKK (Gambar 6).
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Gambar 6. Penyampaian Mari epada Ibu - ibu

Melalui penyampaian materi dengan menggunakan
power point dan melakukan tanyajawab serta
diskusi. Antusias penduduk terutama kaum ibu-ibu
di RW 02 Kelurahan Bener cukup tinggi, hal ini
terlihat saat pemaparan materi dan sesi tanyajawab
serta diskusi berjalan cukup bersemangat (Gambar
7).

Gambar 7. Sesi Tanya Jawab
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Setelah acara selesai maka ditutup dengan
pembagian kantong sampah anorganik (Gambar 8).
Kantong sampah ini ada 3 macam vyaitu: sampah
Plastik, sampah Kertas, dan Sampah Kaca. Hal ini
bertujuan agar penduduk khususnya ibu-ibu dilatih
untuk dapat memilah sampah anorganik menurut
jenisnya. Kantong sampah dibuat secantik mungkin
dari bahan kain agar ibu-ibu tertarik dan
bersemangat dalam memilah sampah. Proses
pemilahan sampah anorganik adalah merupakan
tahap awal yang mendasar pada pendidikan
pengelolaan sampah. Orang cenderung malas dalam
mengelompokkan atau mengklasifikasikan sampah.

Gambar 8. Pembagian Kantong Sampah
Anorganik

Adapun hasil yang diperoleh dari penyampaian
materi pendidikan pengelolaan sampah di kawasan
RW 02 Kelurahan Bener, warga menjadi lebih
paham tentang betapa pentingnya melakukan
pengelolaan sampah. Hal ini terlihat dari mulai
munculnya keinginan warga untuk mengaktifkan
kembali program bank sampah, serta meminta
diadakannya pelatihan lanjutan tentang pengolahan
sampah anorganik dan sampah organik.

3.3. Sosialisasi Pengelolaan Sampah

Kegiatan sosialisasi dilakukan untuk mengajak
penduduk untuk melakukan pengelolaan sampah.
Khususnya pengelolaan sampah Rumah Tangga.
Kegiatan sosialisasi ini diwujudkan dengan cara
pemberian leaflet (Gambar 9) dan penempelan
poster (Gambar 10) di papan-papan pengumuman
warga.

Gambar 9. Pemberian Leaflet
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Gambar 10.Penempelan Poster

Hal ini bertujuan agar penduduk selalu ingat akan
pengelolaan sampah yang harus selalu dilakukan.
Jika pengelolaan sampah berjalan kesinambungan
maka lingkungan RW 02 Bener akan menjadi
lingkungan yang ramah lingkungan. Karena sedang
berproses untuk menuju kearah ramah lingkungan
maka diberikan slogan logo yaitu “Menuju Bener
Ramah Lingkungan” (Gambar 11).

@

Menuju Bener
Ramah Lingkungan

Gambar 11. Logo RW 02 Bener

Materi yang ada pada leaflet (Gambar 12) yaitu
berisi tentang pengertian sampah, jenis-jenis
sampah, cara penanganan sampah rumah tangga,
cara pembuatan sampah organik menjadi kompos
dengan biang atau fermentasi yang dibuat sendiri,
pengertian metode 3R+1D, dan pengertian Bank
Sampah.
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Materi yang ada pada poster (Gambar 13) yaitu
berisi tentang cara pengelolaan sampah ala
kampung Bener. Yaitu meliputi kegiatan pemilahan
sampah antara sampah organik-anorganik-B3,
sampah organik menjadi kompos, sampah
anorganik dipilah lagi berdasarkan jenisnya, dan
sampah B3 merupakan sampah yang sangat
berbahaya bagi lingkungan untuk mekanisme
pembuangannya hendaknya dengan tempat yang
tertutup dan rapat.

Gambar 13. Poster

3.4. Monitoring Pemilahan Sampah

Setelah kegiatan selesai tahap selanjutnya adalah
melakukan monitoring dari pemilahan sampah.
Kegiatan monitoring bertepatan dengan kegiatan
lomba Lintas Hijau yang diikuti olen RW 02
Kelurahan Bener (Gambar 14).
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Kegiatan monitoring ini sekaligus sebagai bahan
evaluasi kedepan. Evaluasi berkaitan dengan
kemampuan untuk melakukan justifikasi atau
penilaian terhadap pengelolaan sampah. Evaluasi
ini berfungsi untuk melihat dan mempertimbangkan
kembali semua solusi yang dilaksanakan telah
berhasil menyelesaikan permasalahan mitra atau
belum. Selain itu sebagai strategi dalam
menyelesaikan masalah yang sama di daerah yang
lain serta memperbaiki apa yang masih kurang
dalam strategi yang telah direalisasikan. Dalam hal
ini maka kegiatan yang telah dilaksanakan

merupakan solusi bagi mitra dan dinyatakan
berhasil. Beberapa rumah sudah mulai memilah
sampah anorganik dan kantong sampah tersebut
diletakkan di depan rumah agar proses untuk
membawa ke Bank Sampah menjadi lebih mudah
(Gambar 15).

Gambar 15. Kantong ampah
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4. PENUTUP

Kesimpulan dan saran sebagai berikut:

1) Kegiatan sosialisasi tentang pengelolaan sampah
rumah tangga berbasis masyarakat ini dapat
meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang
pengelolaan sampah dengan metode yang benar
dan sederhana, sehingga di sisi lain dapat
memperolen manfaat selain dapat mengurangi
jumlah volume sampah yang dihasilkan juga
dapat menciptakan kondisi lingkungan yang
bersih, sehat dan nyaman.

2) Beberapa rumah sudah melakukan pemilahan
sampah dengan menggunakan kantong sampah
yang telah diberikan.

3) Solusi dapat digunakan sebagai strategi dalam
menyelesaikan masalah yang sama di daerah
yang lain serta memperbaiki apa yang masih
kurang dalam strategi yang telah direalisasikan.
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